





  Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan 
persepsi antara mahasiswa Akuntansi mengenai pemilihan karir sebagai akuntan 
berdasarkan jenis kelaminnya. Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan 
responden sebanyak 196 mahasiswa akuntansi diperoleh karakteristik responden 
yang mayoritas adalah perempuan sebanyak 123 (62,75℅) dan 73 (37,25℅) laki – 
laki. 
  Setelah melalui proses analisis data dan pembahasan dari hasil pengujian 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Persepsi mahasiswa Perbanas laki-laki dan perempunan atas penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial 
dan pertimbangan pasar kerja yang berkaitan dengan pemilihan karir tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Persepsi mahasiswa Perbanas 
laki-laki dan perempunan atas lingkungan kerja yang berkaitan dengan 
pemilihan karir akuntan dan pilihan karir yang diinginkan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Pada nilai mean pilihan karir diketahui bahwa 
mahasiswa perempuan memiliki nilai rata-rata yang lebih besar pada 
pilihan karir yang menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih 
cenderung memilih karir yang bersifat mudah dikerjakan dan tidak banyak 
tantangan yaitu sebagai akuntan pendidik ataupu akuntan pemerintah. 
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Sementara mahasiswa laki-laki lebih menginginkan lingkungan kerja yang 
harus bersaing dan memiliki banyak tantangan yaitu sebagai akuntan 
perusahaan dan akuntan publik. 
2. Bahwa persepsi mahasiswa Perbanas berdasarkan IPK atas penghargaan 
finansial dan pengakuan profesional menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Mahasiswa dengan IPK tinggi cenderung memilih karir yang 
dengan pemberian penghargaan finansial dan pengakuan profesonalitas 
yang bagus. Sementara untuk persepsi pelatihan profesional, nilai-nilai 
sosial dan pertimbangan pasar kerja dan pilihan karir tidak dihasilkan 
adanya perbedaan yang signifikan.  
 
5.2   Keterbatasan Penelitian 
   Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terbatasnya waktu untuk penyebaran kuisoner karena disebarkan pada 
saat menjelang minggu tenang. 
2. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini hanya menggunakan 
kuesioner sehingga kesimpulan yang dapat diambil hanya berdasarkan 
data yang dikumpulkan dari kuesioner tersebut. 
3. Bagi penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan indikator 
pengukuran variabel yang datanya terdistribusi secara normal. Peneliti 
berikutnya harus lebih berhati-hati dalam memilih responden sehingga 
jawaban yang diperoleh tidak memiliki penyimpangan yang besar. 
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5.3  Saran  
  Saran yang diusulkan peneliti sebagai berikut  : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah sampel yang 
lebih besar untuk mendapatkan generasi hasil terhadap seluruh 
penelitian dengan konteks penelitian yang lebih luas. 
2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil responden dari Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi/Universitas lainnya dari Surabaya maupun dari luar 
Surabaya. Sehingga dapat menggambarkan/mewakili secara 
keseluruhan.  
3. Survey dalam penelitian dilakukan secara tertulis sehingga tidak lepas 
kemungkinan adanya responden yang kurang memahami pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, buat peneliti selanjutnya melakukan survey 
secara interview.  
4. Bagi akuntan pendidik (dosen) hendaknya mempersuasi supaya lebih 
mengenal dan tertarik untuk menjadi akuntan pendidik khususnya buat 
mahasiswa IPK nya yang bagus. Sehingga akuntan pendidik memiliki 
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